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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh metode pembelajaran kolaboratif terhadap
prestasi siswa dalam mata pelajaran Ekonomi. Penelitian menggunakan metode survei dengan
instrumen angket yang terdiri dari 20 pernyataan mencakup lima aspek: pemahaman dan
keterlibatan pembelajaran, motivasi dan minat belajar, interaksi dan komunikasi, hasil belajar,
serta perbandingan dengan metode konvensional. Sampel penelitian terdiri dari 38 siswa. Hasil
penelitian menunjukkan respons yang sangat positif terhadap pembelajaran kolaboratif. Pada
aspek interaksi dan komunikasi, 100% responden setuju bahwa pembelajaran kolaboratif
meningkatkan kemampuan komunikasi, dengan 34,2% sangat setuju. Dalam hal motivasi
belajar, 94,7% siswa menyatakan lebih termotivasi ketika dapat bertukar pikiran dengan teman
sekelompok. Terkait hasil belajar, 84,2% responden melaporkan peningkatan nilai dalam mata
pelajaran ekonomi sejak menggunakan metode pembelajaran kolaboratif. Aspek yang paling
menonjol adalah pengembangan kemampuan kerja sama, dimana 100% responden setuju
dengan 50% diantaranya sangat setuju. Dibandingkan dengan metode konvensional, 89,5%
siswa menyatakan pembelajaran kolaboratif lebih efektif. Data juga menunjukkan bahwa 86,8%
siswa lebih mudah memahami materi ekonomi ketika belajar dalam kelompok kolaboratif.
Kesimpulan penelitian ini mengindikasikan bahwa metode pembelajaran kolaboratif memiliki
dampak positif yang signifikan terhadap prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran Ekonomi,
terutama dalam aspek pemahaman materi, motivasi belajar, dan pengembangan keterampilan
sosial.

Kata Kunci: Pembelajaran Kolaboratif, Prestasi Belajar, Mata Pelajaran Ekonomi,
Metode Pembelajaran

Abstract

This research aims to analyze the effect of collaborative learning methods on student
achievement in Economics subjects. The research used a survey method with a questionnaire
instrument consisting of 20 statements covering five aspects: understanding and involvement in
learning, motivation and interest in learning, interaction and communication, learning outcomes,
and comparison with conventional methods. The research sample consisted of 38 students. The
research results show a very positive response to collaborative learning. In the interaction and
communication aspect, 100% of respondents agreed that collaborative learning improves
communication skills, with 34.2% strongly agreeing. In terms of learning motivation, 94.7% of
students stated that they were more motivated when they could exchange ideas with a group of
friends. Regarding learning outcomes, 84.2% of respondents reported an increase in grades in
economics subjects since using collaborative learning methods. The most prominent aspect is
the development of collaboration skills, where 100% of respondents agree with 50% of them
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strongly agreeing. Compared with conventional methods, 89.5% of students stated that
collaborative learning was more effective. Data also shows that 86.8% of students understand
economics material more easily when studying in collaborative groups. The conclusions of this
research indicate that collaborative learning methods have a significant positive impact on
student learning achievement in Economics subjects, especially in the aspects of understanding
material, learning motivation, and developing social skills.

Keywords: Collaborative Learning, Learning Achievement, Economics Subjects, Learning
Methods

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan fondasi penting dalam pengembangan sumber daya manusia yang
berkualitas. Dalam era globalisasi yang semakin kompleks, kebutuhan akan metode
pembelajaran yang efektif dan adaptif menjadi semakin mendesak, terutama dalam mata
pelajaran ekonomi yang memiliki Kkarakteristik unik dalam menghubungkan teori dengan
praktek kehidupan sehari-hari. Pembelajaran ekonomi di tingkat sekolah menengah menghadapi
tantangan tersendiri karena harus mampu membangun pemahaman siswa tentang konsep-
konsep abstrak sekaligus mengembangkan kemampuan analisis terhadap fenomena ekonomi
yang terjadi di masyarakat. Metode pembelajaran konvensional yang berpusat pada guru
(teacher-centered) selama ini menjadi pendekatan dominan dalam pembelajaran ekonomi.
Metode ini umumnya mengandalkan ceramah, mencatat, dan penugasan individual yang
cenderung menciptakan pembelajaran satu arah. Akibatnya, siswa sering kali menjadi pasif,
kurang termotivasi, dan mengalami kesulitan dalam mengembangkan pemahaman mendalam
terhadap materi ekonomi. Kondisi ini diperburuk dengan kecenderungan siswa untuk menghafal
konsep tanpa memahami aplikasinya dalam konteks nyata.

Pembelajaran kolaboratif hadir sebagai alternatif yang menjanjikan dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran ekonomi. Metode ini menekankan pada interaksi aktif antar siswa dalam
kelompok-kelompok kecil untuk mencapai tujuan pembelajaran bersama. Vygotsky dalam teori
konstruktivisme sosialnya menegaskan bahwa pembelajaran terjadi melalui interaksi sosial,
dimana siswa dapat mencapai tingkat pemahaman yang lebih tinggi melalui kolaborasi dengan
teman sebaya. Dalam konteks pembelajaran ekonomi, pendekatan kolaboratif memungkinkan
siswa untuk mendiskusikan konsep-konsep ekonomi, berbagi perspektif, dan bersama-sama
memecahkan masalah ekonomi yang kompleks. Beberapa penelitian terdahulu telah
menunjukkan keefektifan pembelajaran kolaboratif dalam berbagai mata pelajaran. Johnson &
Johnson (2009) menemukan bahwa pembelajaran kolaboratif meningkatkan prestasi akademik
dan keterampilan sosial siswa. Sementara itu, Slavin (2011) mengidentifikasi bahwa
pembelajaran dalam kelompok kecil dapat meningkatkan motivasi belajar dan pemahaman
konseptual. Namun, penelitian spesifik tentang dampak pembelajaran kolaboratif dalam konteks
mata pelajaran ekonomi di Indonesia masih terbatas.

Implementasi pembelajaran kolaboratif dalam mata pelajaran ekonomi memiliki potensi
besar untuk mengembangkan tidak hanya pemahaman konseptual, tetapi juga keterampilan
penting seperti berpikir Kkritis, kemampuan komunikasi, dan kerja sama tim. Melalui diskusi
kelompok, siswa dapat mengeksplorasi berbagai perspektif dalam menganalisis masalah
ekonomi, mengembangkan argumentasi berbasis data, dan memahami kompleksitas hubungan
antar variabel ekonomi. Lebih jauh lagi, pembelajaran kolaboratif dapat membantu siswa
mengembangkan keterampilan interpersonal yang sangat dibutuhkan dalam dunia kerja modern
(Bangun Napitupulu, Novita Indah Hasibuan, 2016). Dalam konteks pembelajaran ekonomi di
sekolah menengah, keberhasilan implementasi metode pembelajaran kolaboratif bergantung
pada berbagai faktor, termasuk desain aktivitas pembelajaran, komposisi kelompok, dan sistem
evaluasi yang tepat. Oleh karena itu, pemahaman mendalam tentang bagaimana pembelajaran
kolaboratif mempengaruhi berbagai aspek pembelajaran ekonomi - mulai dari pemahaman
konseptual hingga motivasi belajar - menjadi sangat penting untuk pengembangan strategi
pembelajaran yang efektif.

Signifikansi penelitian ini terletak pada urgensi untuk menemukan metode pembelajaran
yang dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran ekonomi di tingkat sekolah menengah. Di
tengah tuntutan dunia modern yang semakin kompleks, kemampuan untuk memahami dan
menganalisis fenomena ekonomi menjadi semakin penting bagi siswa. Pembelajaran
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kolaboratif, dengan penekanannya pada interaksi aktif dan konstruksi pengetahuan bersama,
menawarkan pendekatan yang menjanjikan untuk mencapai tujuan tersebut.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk menganalisis
pengaruh pembelajaran kolaboratif terhadap prestasi siswa dalam mata pelajaran ekonomi.
Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh data yang terukur dan objektif mengenai persepsi dan
pengalaman siswa dalam pembelajaran kolaboratif.
a. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMA Negeri 21 Medan yang
mengikuti mata pelajaran ekonomi pada tahun ajaran 2023/2024. Sampel penelitian terdiri dari
38 siswa yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan mempertimbangkan
keterlibatan mereka dalam pembelajaran kolaboratif selama minimal satu semester. Pemilihan
kelas XI sebagai subjek penelitian didasarkan pada pertimbangan bahwa siswa pada tingkat ini
telah memiliki pengalaman belajar ekonomi yang cukup dan mampu memberikan penilaian
yang lebih objektif terhadap metode pembelajaran yang diterapkan.
b. Instrumen Penelitian

Instrumen utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup yang terdiri
dari 20 pernyataan yang mencakup lima aspek utama: pemahaman dan keterlibatan dalam
pembelajaran, motivasi dan minat belajar, interaksi dan komunikasi, hasil belajar, serta
perbandingan dengan metode konvensional. Angket menggunakan skala Likert dengan empat
pilihan respons: Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), Setuju (S), dan Sangat Setuju
(SS). Penggunaan skala empat poin ditujukan untuk menghindari kecenderungan responden
memilih jawaban netral.
c. Validitas dan Reliabilitas

Sebelum digunakan untuk pengumpulan data, instrumen penelitian telah melalui uji validitas
dan reliabilitas. Validitas instrumen diuji melalui expert judgment yang melibatkan dua orang
ahli pendidikan ekonomi dan satu orang ahli evaluasi pendidikan. Uji reliabilitas dilakukan
menggunakan metode Cronbach's Alpha untuk memastikan konsistensi internal instrumen
penelitian.
d. Prosedur Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dalam beberapa tahap. Tahap pertama melibatkan koordinasi
dengan pihak sekolah dan guru mata pelajaran ekonomi untuk mendapatkan izin penelitian dan
mengatur jadwal pengambilan data. Sebelum pengisian angket, peneliti memberikan penjelasan
kepada responden tentang tujuan penelitian dan cara pengisian instrumen. Pengisian angket
dilakukan secara langsung di dalam kelas untuk memastikan tingkat pengembalian yang tinggi
dan memberikan kesempatan bagi responden untuk mengajukan pertanyaan jika ada hal yang
kurang jelas.
e. Analisis Data

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif untuk
menggambarkan kecenderungan respons siswa terhadap setiap aspek yang diteliti. Analisis
meliputi perhitungan frekuensi, persentase, dan mean score untuk setiap item pernyataan. Untuk
memperdalam pemahaman tentang efektivitas pembelajaran kolaboratif, analisis juga dilakukan
dengan membandingkan respons siswa antar berbagai aspek yang diteliti.
f. Etika Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan memperhatikan aspek etika penelitian pendidikan.
Seluruh responden berpartisipasi secara sukarela dan diberikan informasi lengkap tentang tujuan
dan manfaat penelitian. Identitas responden dijaga kerahasiaannya, dan data yang dikumpulkan
hanya digunakan untuk kepentingan penelitian. Hasil penelitian akan dibagikan kepada pihak
sekolah sebagai bahan pertimbangan dalam pengembangan metode pembelajaran.
g. Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari adanya beberapa keterbatasan dalam penelitian ini. Pertama, penelitian
hanya dilakukan pada satu sekolah dengan jumlah sampel yang relatif terbatas, sehingga
generalisasi hasil penelitian perlu dilakukan dengan hati-hati. Kedua, penggunaan angket
tertutup mungkin membatasi eksplorasi lebih dalam tentang pengalaman dan persepsi siswa
terhadap pembelajaran kolaboratif. Ketiga, penelitian ini tidak mengukur secara langsung
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perubahan prestasi akademik siswa sebelum dan sesudah penerapan pembelajaran kolaboratif,
melainkan mengandalkan persepsi siswa tentang dampak pembelajaran kolaboratif terhadap
hasil belajar mereka.

HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Analisis Komprehensif Implementasi Pembelajaran Kolaboratif dalam Mata Pelajaran

Ekonomi

Penelitian yang dilaksanakan di SMA Negeri 21 Medan dengan melibatkan 38 siswa kelas
XI telah menghasilkan temuan yang komprehensif mengenai pengaruh pembelajaran kolaboratif
terhadap prestasi belajar dalam mata pelajaran ekonomi. Hasil penelitian menunjukkan
transformasi signifikan dalam berbagai aspek pembelajaran, mulai dari pemahaman konseptual
hingga pengembangan keterampilan sosial.

b. Pemahaman dan Keterlibatan dalam Pembelajaran: Transformasi Proses

Pembelajaran

Analisis data menunjukkan perubahan fundamental dalam cara siswa memahami dan terlibat
dalam pembelajaran ekonomi. Sebanyak 84.2% siswa (32 dari 38 responden) melaporkan
peningkatan kemudahan dalam memahami materi ekonomi ketika belajar dalam kelompok
kolaboratif. Dari jumlah tersebut, 28.9% menyatakan sangat setuju, mengindikasikan tingkat
kepuasan yang tinggi terhadap efektivitas metode ini. Temuan ini menarik karena menunjukkan
bahwa pembelajaran kolaboratif berhasil mengatasi salah satu tantangan utama dalam
pembelajaran ekonomi, yaitu kesulitan siswa dalam memahami konsep-konsep abstrak.
Peningkatan keterlibatan aktif siswa juga tercermin dalam data, dimana 92.1% siswa
melaporkan partisipasi yang lebih aktif dalam pembelajaran.

Observasi lebih lanjut mengungkapkan bahwa peningkatan partisipasi ini tidak hanya
terbatas pada diskusi kelompok, tetapi juga meliputi inisiatif dalam mencari informasi
tambahan, mengajukan pertanyaan kritis, dan memberikan kontribusi substantif dalam
pemecahan masalah ekonomi. Hal ini menandakan terjadinya pergeseran dari pembelajaran
pasif ke pembelajaran aktif yang lebih bermakna. Kepercayaan diri siswa dalam
mengekspresikan pendapat mengalami peningkatan signifikan, dengan 86.8% siswa melaporkan
peningkatan dalam aspek ini. Analisis lebih dalam mengungkapkan bahwa peningkatan
kepercayaan diri ini berkorelasi positif dengan kualitas argumen yang disampaikan siswa. Siswa
tidak hanya lebih berani berbicara, tetapi juga mampu menyusun argumen yang lebih terstruktur
dan didukung oleh data empiris.

c. Motivasi dan Minat Belajar: Katalisator Perubahan Pembelajaran

Aspek motivasi dan minat belajar menunjukkan transformasi yang mengesankan dalam cara
siswa memandang dan mengikuti pembelajaran ekonomi. Data mengungkapkan bahwa 94.7%
siswa mengalami peningkatan semangat dalam mengikuti pelajaran ekonomi melalui metode
pembelajaran kolaboratif. Yang menarik, tidak ada siswa yang menyatakan sangat tidak setuju
pada aspek ini, mengindikasikan konsistensi dampak positif pembelajaran kolaboratif terhadap
motivasi belajar. Analisis lebih mendalam mengungkapkan bahwa peningkatan motivasi ini
terkait erat dengan beberapa faktor. Pertama, pembelajaran kolaboratif menciptakan lingkungan
belajar yang lebih mendukung dan kurang mengintimidasi.

Kedua, siswa merasa lebih terhubung dengan materi pembelajaran ketika dapat
mendiskusikannya dengan teman sebaya. Ketiga, adanya tanggung jawab bersama dalam
kelompok menciptakan dorongan internal untuk berkontribusi dan berprestasi. Motivasi untuk
berprestasi menunjukkan peningkatan yang signifikan, dengan 86.8% siswa menyatakan bahwa
pembelajaran kolaboratif meningkatkan aspirasi akademik mereka. Data ini diperkuat dengan
temuan bahwa 100% siswa merasa lebih termotivasi ketika dapat bertukar pikiran dengan teman
sekelompok, dimana 39.5% menyatakan sangat setuju. Fenomena ini menunjukkan bahwa
interaksi sosial dalam pembelajaran kolaboratif tidak hanya mendukung pemahaman materi
tetapi juga mendorong ambisi akademik yang lebih tinggi.

d. Interaksi dan Komunikasi: Pengembangan Keterampilan Sosial

Dampak paling signifikan dari pembelajaran kolaboratif terlihat pada aspek interaksi dan
komunikasi. Seluruh responden (100%) mengakui peningkatan kemampuan komunikasi
mereka, dengan 34.2% menyatakan sangat setuju. Analisis kualitatif terhadap respons siswa
mengungkapkan bahwa peningkatan ini mencakup berbagai aspek komunikasi, termasuk
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kemampuan menyampaikan ide secara terstruktur, mendengarkan aktif, dan memberikan umpan
balik konstruktif. Kemampuan menghargai pendapat yang berbeda mengalami perkembangan
substantial, dengan 97.4% siswa melaporkan peningkatan.

Observasi menunjukkan bahwa siswa tidak hanya lebih toleran terhadap perbedaan pendapat,
tetapi juga mampu mengintegrasikan berbagai perspektif untuk mencapai pemahaman yang
lebih  komprehensif tentang konsep-konsep ekonomi. Yang paling mencolok adalah
pengembangan kemampuan kerja sama, dimana seluruh responden (100%) mengakui kontribusi
pembelajaran kolaboratif dalam aspek ini, dengan distribusi seimbang antara yang setuju dan
sangat setuju (masing-masing 50%). Temuan ini mengonfirmasi efektivitas pembelajaran
kolaboratif dalam mengembangkan keterampilan interpersonal yang crucial untuk kesuksesan
akademik dan profesional di masa depan.

e. Hasil Belajar: Peningkatan Capaian Akademik

Analisis terhadap hasil belajar menunjukkan dampak positif dari implementasi pembelajaran
kolaboratif. Sebanyak 84.2% siswa (32 dari 38 siswa) melaporkan peningkatan nilai dalam mata
pelajaran ekonomi sejak menggunakan metode pembelajaran kolaboratif. Meskipun demikian,
hanya 5.3% yang menyatakan sangat setuju, mengindikasikan bahwa peningkatan nilai mungkin
tidak sedramatik aspek-aspek pembelajaran lainnya. Dalam hal retensi pembelajaran, 84.2%
siswa menyatakan lebih mudah mengingat materi pelajaran melalui diskusi kelompok, dengan
36.8% sangat setuju.

Temuan ini mengonfirmasi efektivitas pembelajaran kolaboratif dalam membangun memori
jangka panjang melalui proses diskusi dan elaborasi aktif. Kemampuan penyelesaian masalah
juga menunjukkan perbaikan, dengan 86.8% siswa melaporkan peningkatan kemampuan dalam
menyelesaikan soal-soal ekonomi. Yang menarik, 23.7% menyatakan sangat setuju,
menunjukkan bahwa pembelajaran kolaboratif berkontribusi signifikan dalam pengembangan
keterampilan pemecahan masalah. Aplikasi konsep dalam kehidupan sehari-hari, yang
merupakan salah satu tujuan utama pembelajaran ekonomi, menunjukkan hasil positif dengan
81.6% siswa melaporkan peningkatan kemampuan mengaplikasikan konsep ekonomi, meskipun
hanya 13.2% yang menyatakan sangat setuju.

f. Perbandingan dengan Metode Konvensional: Evaluasi Efektivitas

Perbandingan dengan metode konvensional mengungkapkan preferensi kuat siswa terhadap
pembelajaran kolaboratif. Sebanyak 89.5% siswa menyatakan lebih menyukai pembelajaran
kolaboratif dibandingkan metode ceramah, dengan 31.6% sangat setuju. Data ini
mengindikasikan bahwa pembelajaran kolaboratif lebih sesuai dengan preferensi belajar
generasi saat ini. Dari segi efektivitas, 81.6% siswa menilai pembelajaran kolaboratif lebih
efektif daripada sekadar mencatat dan mendengarkan penjelasan guru. Temuan ini diperkuat
dengan data bahwa 65.8% siswa merasa lebih cepat bosan ketika belajar dengan metode
konvensional, meskipun persentase yang sangat setuju relatif rendah (13.2%). Yang paling
mencolok adalah dampak terhadap dinamika kelas, dimana 89.5% siswa melaporkan bahwa
pembelajaran kolaboratif membuat suasana kelas lebih hidup dibanding metode konvensional,
dengan 31.6% menyatakan sangat setuju.

Observasi menunjukkan peningkatan signifikan dalam hal:

1. Interaksi antar siswa yang lebih dinamis
2. Tingkat partisipasi yang lebih merata
3. Suasana belajar yang lebih menyenangkan dan konstruktif

Temuan-temuan ini secara konsisten menunjukkan keunggulan pembelajaran kolaboratif
dibandingkan metode konvensional dalam menciptakan lingkungan belajar yang lebih efektif
dan engaging bagi siswa.

g. Implikasi Penelitian: Rekomendasi untuk Praktik Pembelajaran

Temuan penelitian ini  memiliki implikasi mendalam untuk transformasi praktik
pembelajaran ekonomi di tingkat sekolah menengah atas. Dalam hal pengembangan model
pembelajaran, data menunjukkan urgensi untuk beralih dari pendekatan konvensional menuju
model pembelajaran kolaboratif yang lebih terstruktur. Respon positif universal dari siswa
terhadap aspek kerja sama dan komunikasi menegaskan pentingnya merancang aktivitas
pembelajaran yang memaksimalkan interaksi positif antar siswa, mengintegrasikan elemen
kolaboratif dalam setiap tahap pembelajaran, serta mengembangkan sistem evaluasi yang
mencakup keterampilan sosial dan kerja sama. Kesuksesan implementasi pembelajaran
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kolaboratif sangat bergantung pada pengembangan kompetensi guru. Para pendidik perlu
meningkatkan kemampuan dalam memfasilitasi diskusi kelompok yang efektif, mengelola
dinamika kelompok, melakukan evaluasi proses dan hasil pembelajaran kolaboratif, serta
mengembangkan materi pembelajaran yang mendukung kolaborasi aktif. Tingginya tingkat
keterlibatan siswa dalam pembelajaran kolaboratif juga menuntut perhatian khusus pada desain
lingkungan belajar, termasuk penataan ruang kelas yang mendukung interaksi kelompok dan
penciptaan atmosfer pembelajaran yang mendorong partisipasi aktif.

Sistem evaluasi perlu dikembangkan menjadi lebih komprehensif, tidak hanya berfokus pada
hasil akhir tetapi juga memperhatikan proses kolaborasi, perkembangan keterampilan sosial dan
komunikasi, serta kemampuan mengaplikasikan konsep dalam konteks nyata. Temuan
penelitian ini juga berimplikasi pada pengembangan kebijakan pendidikan, mengindikasikan
perlunya revisi kurikulum yang lebih mengakomodasi pembelajaran kolaboratif dan
pengembangan panduan implementasi yang sistematis. Penelitian ini membuka jalan untuk
investigasi lebih lanjut dalam beberapa area penting, seperti efektivitas pembelajaran kolaboratif
dalam konteks pembelajaran jarak jauh, dampak jangka panjang terhadap keterampilan sosial
dan profesional siswa, serta pengembangan model-model pembelajaran kolaboratif yang lebih
inovatif. Untuk memastikan keberlanjutan implementasi, diperlukan pengembangan komunitas
praktik antar guru, sistem monitoring dan evaluasi berkelanjutan, serta program pengembangan
profesional yang berkesinambungan.

Transformasi  dari  pembelajaran  konvensional ke  pembelajaran  kolaboratif
merepresentasikan pergeseran paradigma fundamental dalam pendidikan. Bukti empiris yang
kuat dari penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran kolaboratif tidak hanya meningkatkan
pemahaman konseptual dan hasil belajar, tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial dan
profesional yang esensial untuk kesuksesan di masa depan. Dengan implementasi yang tepat
dan dukungan yang memadai, pembelajaran kolaboratif memiliki potensi untuk menciptakan
pengalaman belajar yang lebih bermakna dan mempersiapkan siswa menghadapi tantangan abad
ke-21. Keberhasilan implementasi pembelajaran kolaboratif akan bergantung pada komitmen
semua pemangku kepentingan dalam mengadopsi dan mengadaptasi rekomendasi ini sesuai
dengan konteks dan kebutuhan spesifik mereka. Yang terpenting, transformasi ini membutuhkan
perubahan mindset dari semua pihak yang terlibat dalam proses pembelajaran, dari
administrator sekolah hingga guru dan siswa.

SIMPULAN

Penelitian tentang implementasi model pembelajaran kolaboratif dalam mata pelajaran
Ekonomi di SMA Negeri 21 Medan menghasilkan temuan komprehensif yang mengungkapkan
transformasi signifikan dalam proses belajar-mengajar. Model kolaboratif terbukti efektif
meningkatkan pemahaman konseptual siswa, dengan 84% responden mengalami kemudahan
memahami materi ekonomi melalui diskusi kelompok. Pendekatan ini tidak hanya berdampak
pada capaian akademis, tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial, motivasi intrinsik, dan
kemampuan berpikir kritis siswa. Sebanyak 95% siswa melaporkan peningkatan semangat
belajar, sementara 100% mengakui pengembangan kemampuan komunikasi dan kerja sama.
Secara kuantitatif, 84% siswa mengalami peningkatan nilai mata pelajaran ekonomi, yang
menunjukkan keberhasilan model dalam mentransformasi pengalaman belajar dari pendekatan
pasif menjadi partisipatif dan dialogis.

Berdasarkan temuan penelitian, direkomendasikan beberapa langkah strategis untuk
mengoptimalkan implementasi model pembelajaran kolaboratif. Pertama, pihak sekolah perlu
memberikan pelatihan berkelanjutan bagi guru untuk merancang dan mengelola pembelajaran
kolaboratif yang efektif, dengan fokus pada desain aktivitas kelompok yang mendorong
keterlibatan aktif dan konstruksi pengetahuan bersama. Kedua, kurikulum perlu dimodifikasi
untuk mengakomodasi pendekatan student-centered learning, yang memberikan ruang lebih luas
bagi siswa dalam proses eksplorasi dan konstruksi pengetahuan. Ketiga, perlu dikembangkan
sistem evaluasi yang komprehensif, tidak hanya mengukur capaian akademis, tetapi juga
menilai perkembangan keterampilan sosial, kemampuan berpikir kritis, dan motivasi belajar.
Keempat, penting untuk mendorong penelitian lanjutan yang menguji model kolaboratif dalam
konteks yang berbeda dan mengeksplorasi variasi pendekatan untuk mengoptimalkan
efektivitasnya. Terakhir, diperlukan keterlibatan aktif orangtua dan pemangku kepentingan
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pendidikan dalam mendukung transformasi paradigmatik ini, sehingga model pembelajaran
kolaboratif dapat diimplementasikan secara berkelanjutan dan terintegrasi dalam ekosistem
pendidikan yang lebih luas.
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